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ABSTRAK 

EVALUASI PELAYANAN KEFARMASIAN TENTANG EPIDEMIOLOGI 

PENYAKIT DI APOTEK PERMATA MEDIKA 

Pelayanan kefarmasian di apotek tidak hanya berorientasi pada penyediaan obat, tetapi 

juga berperan dalam pemantauan pola penyakit di masyarakat melalui pendekatan 

epidemiologi kefarmasian. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pola keluhan 

pasien serta menganalisis implikasinya terhadap perencanaan pelayanan kefarmasian 

di Apotek Permata Medika. Penelitian menggunakan desain deskriptif cross-sectional 

dengan teknik total sampling terhadap seluruh pasien yang berkunjung pada tanggal 07 

Mei 2025 (n=30). Data dikumpulkan melalui pencatatan keluhan utama pasien dan 

dianalisis dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keluhan terbanyak adalah nyeri dan radang (26,7%), diikuti 

infeksi saluran pernapasan (20,0%), serta masalah kulit dan alergi (16,7%). Keluhan 

lebih banyak ditemukan pada kelompok usia dewasa dan lanjut usia. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa ketersediaan obat di apotek secara umum telah sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat, namun masih diperlukan peningkatan pelayanan farmasi klinis, 

khususnya dalam konseling penggunaan obat yang aman pada lansia, pemantauan 

terapi penyakit kronis, serta pengembangan sistem pencatatan keluhan pasien secara 

rutin. Evaluasi epidemiologi sederhana di apotek dapat menjadi dasar dalam 

perencanaan pelayanan kefarmasian berbasis data dan peningkatan mutu pelayanan. 
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ABSTRACT 

EVALUATION OF PHARMACEUTICAL SERVICES ON DISEASE 

EPIDEMIOLOGY AT PERMATA MEDIKA PHARMACY 

Pharmaceutical services in community pharmacies are not only oriented toward drug 

dispensing but also play a role in monitoring disease patterns within the community 

through a pharmacoepidemiological approach. This study aimed to evaluate patient 

complaint patterns and analyze their implications for pharmaceutical service planning 

at Permata Medika Pharmacy. This study employed a descriptive cross-sectional design 

using a total sampling technique of all patients who visited on May 7, 2025 (n=30). 

Data were collected through documentation of patients’ primary complaints and 

analyzed using frequency distribution and percentage calculations. The results showed 

that the most common complaints were pain and inflammation (26.7%), followed by 

respiratory tract infections (20.0%), and skin disorders and allergies (16.7%). 

Complaints were more frequently observed among adult and elderly patients. The 

evaluation indicated that drug availability at the pharmacy was generally aligned with 

community needs; however, improvements are required in clinical pharmacy services, 

particularly in providing safe medication counseling for elderly patients, monitoring 

chronic disease therapy, and developing a routine patient complaint documentation 

system. Simple epidemiological evaluation in community pharmacies can serve as a 

basis for data-driven pharmaceutical service planning and quality improvement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelayanan kefarmasian di apotek saat ini telah mengalami pergeseran 

paradigma dari pelayanan yang berorientasi pada produk menjadi pelayanan yang 

berfokus pada pasien (patient-oriented). Farmasis tidak hanya menyediakan obat, 

tetapi juga berperan dalam memastikan keamanan, efektivitas, dan keberlanjutan 

terapi obat bagi pasien. Hal ini sesuai dengan Standar Pelayanan Kefarmasian di 

Apotek (Permenkes No. 73 Tahun 2016), yang menekankan pentingnya peran 

apotek dalam edukasi, pemantauan obat, dan deteksi dini masalah 

kesehatan di masyarakat. 

Dalam praktiknya, apotek tidak memiliki data diagnosis medis langsung, 

namun pola keluhan dan transaksi obat dapat mencerminkan beban penyakit di 

masyarakat. Pendekatan ini merupakan bagian dari epidemiologi kefarmasian, 

yaitu pemanfaatan konsep epidemiologi untuk menganalisis pola penggunaan obat 

dan keluhan pasien sebagai dasar evaluasi pelayanan. Beberapa penelitian 

menyebutkan bahwa analisis data apotek dapat membantu mengidentifikasi tren 

penyakit, seperti meningkatnya kasus ISPA, keluhan pencernaan, atau nyeri 

muskuloskeletal, terutama pada populasi tertentu (Sari et al., 2021). 

Salah satu pendekatan penting dalam mengukur dan mengevaluasi 

pelayanan kefarmasian adalah melalui analisis data epidemiologi penyakit. 

Epidemiologi yang umumnya digunakan dalam bidang kesehatan masyarakat 

untuk mempelajari distribusi dan determinan penyakit, juga dapat diterapkan 

dalam setting apotek. Meskipun apotek tidak memiliki akses langsung terhadap 

diagnosa medis pasien data transaksi obat dapat merefleksikan beban penyakit 

yang terjadi di masyarakat sekitar (Soewugnjo, L.S. 2015). 

Selain itu, menurut Profil Kesehatan Indonesia 2023, penyakit seperti 

ISPA, hipertensi, gangguan muskuloskeletal, dan masalah pencernaan masih 
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termasuk kelompok keluhan yang sering ditemukan di fasilitas kesehatan primer. 

Hal ini membuat apotek memiliki posisi strategis sebagai titik awal deteksi tren 

kesehatan masyarakat. Dengan melakukan evaluasi epidemiologi penyakit 

berdasarkan keluhan pasien, apotek dapat: menyesuaikan ketersediaan obat, 

merencanakan intervensi edukasi pasien, memperkuat kegiatan farmasi klinis 

sederhana, serta mendukung fungsi surveilans kesehatan masyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan evaluasi epidemiologi 

penyakit di Apotek Permata Medika berdasarkan data kunjungan pada 

satu hari pelayanan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran pola keluhan pasien yang berkunjung ke Apotek Permata 

Medika pada tanggal 07 Mei 2025? 

2. Apa saja penyakit yang sering dikeluhkan pasien berdasarkan hasil analisis 

epidemiologi di Apotek Permata Medika? 

3. Bagaimana hasil evaluasi epidemiologi tersebut terhadap perencanaan 

pelayanan kefarmasian di apotek?  

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengevaluasi pola epidemiologi penyakit berdasarkan data 

keluhan pasien yang berkunjung ke Apotek Permata Medika. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi jenis-jenis keluhan yang disampaikan pasien. 

b. Menghitung frekuensi dan persentase masing-masing kelompok keluhan. 

c. Menentukan kelompok keluhan terbanyak pada hari pengamatan. 

D. Manfaat 

1. Manfaat Bagi Praktisi 

a. Menjadi dasar penyesuaian ketersediaan obat di apotek. 
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b. Membantu deteksi dini pola penyakit di masyarakat sekitar apotek. 

c. Menjadi acuan dalam penyusunan program edukasi kesehatan untuk pasien. 

d. Mendukung peran apoteker dalam kegiatan surveilans kesehatan dan 

pelayanan kefarmasian berdasarkan data 

2. Manfaat Bagi Akademik 

a. Menambah wawasan mahasiswa terkait penerapan epidemiologi 

kefarmasian di apotek. 

b. Menjadi contoh evaluasi pelayanan kefarmasian berdasarkan data nyata 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

a. Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan pasien terkait penggunaan obat 

yang baik dan benar. 

b. Membantu masyarakat dalm medapat terapi yang tepat berdasarkan pola 

penyakit 

c. Mengingkatkan terapi yang aman dan mendukung upaya pencegahan 

penyakit di masyarakat sekitar. 
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